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ABSTRAK 
 

Muhammad Nur Huda(2023): Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran 

Audio Visual terhadap Minat Belajar Siswa 

pada Materi Penginderan Jauh Kelas X SMA 

Negeri 1 Rumbio Jaya 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 

penggunaan media pembelajaran audio visual terhadap minat belajar siswa pada 

materi Penginderaan jauh di SMAN 1 Rumbio Jaya. Populasi dalam penelitian ini 

menggunakan pendekatan Kuantitatif dengan metode Quasi Eksperimen. Populasi 

dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas X yang berjumlah 124 siswa, salam 

dalam penelitian berjumlah 62 peserta didik yang terdiri dari kelas XA dengan 

jumlah 32 Eksperimen) Dan XC dengan jumlah 30 siswa (Kontrol). Teknik 

pengambilan sampel menggunakan Purposive sampling. Pengumpulan data 

dilakukan dengan menggunakan angket. Analisis data dilakukan dengan analisis 

deskriptif kuantitatif Hasil penelitian. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 

pembelajaran yang menggunakan media audio visual memberikan pengaruh yang 

positif terhadap minat belajar siswa. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 

penggunaan media audio visual pada kelas eksperimen memberikan pengaruh 

yang signifikan dalam meningkatkan minat belajar siswa pada materi 

Penginderaan Jauh. Rata-rata peningkatan minat belajar siswa (pretest dan 

posttest) pada kelas eksperimen 17.40%  sedangkan pada kelas kontrol 3.50%  

 

Kata Kunci: Audio Visual, Minat Belajar, Penginderaan Jauh. 
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ABSTRACT 

 

Muhammad Nur Huda, (2023): The Effect of Using Audio-Visual Learning 

Media toward Student Learning Interest on 

Remote Sensing Lesson at the Tenth Grade 

of State Senior High School 1 Rumbio Jaya 

 

This research aimed at finding out the effect of using Audio-Visual learning 

media toward student learning interest on Remote Sensing lesson at State Senior 

High School 1 Rumbio Jaya.  Quantitative approach was used in this research 

with quasi experiment.  124 the tenth-grade students were the population of this 

research, and the samples were 62 students consisting of 32 the tenth-grade 

students of class A (Experiment) and 30 students of class C (Control).  Purposive 

sampling technique was used in this research.  Questionnaire was used to collect 

data.  Analyzing data was done with quantitative descriptive analysis.  The 

research findings showed that learning with Auido-Visual media gave a positive 

effect to student learning interest.  The research findings showed that the use of 

Auido-Visual media in the experiment group gave a significant effect in 

increasing student learning interest on Remote Sensing lesson.  The increase mean 

of student learning interest (pretest and posttest) in the experiment group was 

17.40% while in the control class it was 3.50%%  

 

Keywords: Audio-Visual, Learning Interest, Remote Sensing 
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 هلخّص

(: تأثيز استخذام وسيلت التعلين السوعيت ٠٢٠٢محمد نور هذى، )

البصزيت علي رغبت التلاهيذ في التعلن في 

في الصف العاشز  الاستشعار عن بعذهادة 

 روهبيو جايا ١بالوذرست الثانويت الحكوهيت 

يذي تأثُز استخذاو وسُهت انتعهُى هذا انبحث َهذف إنً يعزفت 

الاستشعار عٍ انسًعُت انبصزَت عهً رغبت انتلايُذ فٍ انتعهى فٍ يادة 

هذا رويبُى خاَا. و ١فٍ انصف انعاشز بانًذرست انثاَىَت انحكىيُت  بعذ

ستخذو انًذخم انكًٍ وطزَقت شبه بحث تدزَبٍ. ويدتًع َانبحث 

شخصا، وعذد عُُاث  ١٢١انصف انعاشز انذٍَ عذدهى  انبحث تلايُذ

 تهًُذا 23يٍ  صف انعاشز "أ"َتكىٌ انشخصا، حُث  ٢٢انبحث 

انفصم ) تهًُذا 23يٍ  انصف انعاشز "ج"انتدزَبٍ( وانفصم )

وتقُُت يستخذيت لأخذ عُُاث انبحث هٍ تقُُت انعُُاث  (.انتدزَبٍ

انهادفت. وتى خًع انبُاَاث يٍ خلال استخذاو الاستبُاٌ. وتى تحهُم 

تظهز َتائح انبحث أٌ انتعهى باستخذاو انبُاَاث بتحهُم وصفٍ كًٍ. 

رغبت انتلايُذ فٍ نه تأثُز إَدابٍ عهً  وسُهت انتعهُى انسًعُت انبصزَت

 وسُهت انتعهُى انسًعُت انبصزَتَتائح انبحث أٌ استخذاو  أظهزثو. انتعهى

 رغبت انتلايُذ فٍ انتعهىفٍ انفصم انتدزَبٍ نه تأثُز كبُز فٍ سَادة 

رغبت انتلايُذ  فٍ انشَادةعهً يىاد الاستشعار عٍ بعذ. وكاٌ يتىسظ 

 أعهً %04.73انتدزَبٍ انفصم فٍ( وانبعذٌ انقبهٍ الاختبار) فٍ انتعهى

 % .3..2 بًقارَت انضبطٍ، مانفص يٍ

الاستشعار عن وسيلت التعلين السوعيت البصزيت، : الكلواث الأساسيت
 بعذ
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang.  

Media pembelajaran terus mengalami perkembangan seiring dengan 

berkembangnya dunia teknologi dan informasi. Ahmadi (2010:36) 

mengatakan  bahwa teknologi baru terutama multimedia mempunyai peranan 

semakin penting dalam proses pembelajaran banyak orang yang percaya 

bahwa multimedia akan dapat membawa kepada situasi belajar dimana 

learning with effort akan dapat digantikan dengan learning with fun. Jadi 

proses pembelajaran yang menyenangkan, kreatif, tidak membosankan akan 

menjadi pilihan yang tepat bagi para guru. 

Salah satu media pembelajaran yang sedang mengalami perkembangan 

saat ini adalah media audio-visual. Media pembelajaran dalam audio visual 

berbasis teknologi dapat digunakan sebagai sarana alternative dalam 

mengoptimalkan proses pembelajaran, dikarenakan beberapa aspek yaitu 

mudah dikemas dalam proses pembelajaran, lebih menarik untuk 

pembelajaran, dan dapat di perbarui setiap saat. Dengan memanfaatkan 

teknologi proyektor diharapkan bahwa audio visual pembelajaran dapat 

digunakan untuk menyampaikan materi pembelajaran yang lebih menarik 

termasuk visualisasi materi bahan ajar sehingga lebih menarik dikalangan 

siswa.  

Melalui media audio visual pembelajaran dapat interaktif dan lebih 

memungkinkan terjadinya komunikasi dua arah dalam proses pembelajaran. 



 

 

2 

Febliza dan Afdal (2015:50) menyatakan bahwa media audio visual adalah 

suatu cara pembelajaran dengan menggunakan media yang mengandung unsur 

gambar dan suara, dimana dalam proses penyerapan materi dengan melibatkan 

indra penglihatan dan indra pendengaran.  Media audio visual merupakan 

media yang memiliki unsur suara beserta gambar dan jenis media ini 

mempunyai kelebihan karena meliputi kedua jenis media, yaitu audio dan 

visual.  

Penggunaan media audio visual dalam proses pembelajaran sangat 

membantu guru dalam penyampaian bahan ajar kepada peserta didik. Minat 

belajar sangat diperlukan dalam proses pembelajaran sehingga dapat 

meningkatkan prestasi belajar peserta didik. Minat merupakan segala sesuatu 

yang menjadi pendorong tingkah laku yang menuntut seseorang untuk 

memenuhi kebutuhan. Minat ini berguna untuk meningkatkan motivasi peserta 

didik dalam proses pembelajaran. Penggunaan media audio visual dengan baik 

dan bervariasi dapat menumbuhkan minat belajar siswa, seperti sikap pasif 

siswa kurangnya antusias dalam proses pembelajaran dengan begitu media 

audio visual dapat berperan untuk menciptakan kegairahan belajar serta dapat 

meningkatkan minat belajar siswa senang untuk mengikuti proses 

pembelajaran. 

Gie (2007) memberikan pengertian mengenai minat yang artinya 

sibuk, tertarik atau terlibat dengan suatu kegiatan itu.  Selain   itu   Agus   

Sujanto  memberikan   pengetian  tentang  minat  yaitu  suatu  pemusatan  

perhatian  yang  tidak disengaja yang tercipta dengan  penuh kemauannya dan 



 

 

3 

yang  tergantung  dari  bakat  dan  lingkungannya. Menurut Susanto (2013), 

timbulnya minat pada diri seseorang pada prinsipnya dapat dibedakan menjadi 

dua jenis yaitu: 

1. Minat yang berasal dari pembawaan, Minat yang berasal dari pembawaan 

timbul dengan sendiriya dari setiap individu, hal ini biasanya dipengaruhi 

oleh faktor keturunan atau bakat alamiah 

2. Minat karena pengaruh dari luar Minat yang timbul karena pengaruh dari 

luar diri individu timbul seiring dengan proses perkembangan individu 

yang bersangkutan. Minat ini sangat dipengaruhi oleh lingkungan, 

dorongan orang tua dan kebiasaan atau adat. 

Minat memilki manfaat sebagai pendorong yang kuat dalam mencapai 

prestasi. dengan memiliki minat belajar, peserta didik lebih memperkuat daya   

ingatan tentang pelajaran yang diberikan oleh pendidik sehingga peserta didik 

dapat menerima materi pelajaran dengan baik. Proses belajar mengajar dan 

hasil belajar siswa sebagian besar ditentukan oleh peranan dan kompetensi 

guru. Agar siswa memiliki minat untuk belajar, guru harus berusaha 

membangkitkan minat siswa agar proses belajar mengajar yang efektif tercipta 

di dalam kelas dan siswa mencapai suatu tujuan sebagai hasil dari belajarnya. 

Dengan adanya minat belajar yang kuat dalam diri peserta didik maka 

akan menumbuhkan rasa keingintahuan dan kesenangan dalam diri peserta 

didik untuk belajar. Keingintahuan dan kesenangan belajar itu biasa 

didapatkan dari materi yang diajarkan dan cara pendidik dalam menyampaikan 

materi, jika bahan pelajaran dan cara pendidik tidak sesuai dengan minat 
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peserta didik, maka peserta didik yang tidak akan belajar dengan baik, karena 

tidak ada ketertarikan. Proses pembelajaran yang kurang kondusif 

menyebabkan rendahnya minat belajar peserta didik pada mata pelajaran 

Geografi. 

Dari hasil observasi yang dilakukan disekolah SMA N 01 Rumbio Jaya 

guru telah melakukan proses belajar mengajar dengan berbagai metode antara 

lain metode diskusi, dan ceramah, akan tetapi masih ada beberapa kelemahan 

minat belajar siswa antara lain masih ada siswa yang kurang konsentrasi 

dalam pembelajaran, Masih Rendahnya partisipasi siswa dalam proses 

pembelajaran, Masih ada siswa yang meninggalkan kelas ketika pelajaran 

berlangsung, Masih ada siswa yang bermalas-malasan dalam mengikuti proses 

belajar mengajar, dan Masih ada siswa yang terlambat masuk kelas. 

Berdasarkan gejala di atas maka penulis tertarik untuk mengangkat 

permasalahan ini dalam sebuah penelitian yang berjudul “Pengaruh 

Penggunaan Media Pembelajaran Audio Visual terhadap Minat Belajar 

Siswa pada Materi Penginderaan Jauh Kelas X SMA Negeri 1 Rumbio 

Jaya” 

 

B. Identifikasi Masalah 

Sebagaimana yang telah diungkapkan dalam latar belakang masalah di 

atas adapun identifikasi masalah adalah: 

1. Penggunaan media audio visual masih belum maksimal di manfaatkan 

oleh peserta didik. 
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2. Minat belajar siswa masih belum maksimal khususnya pada pelajaran 

geografi. 

3. Kurangnya kreativitas pendidik untuk membuat media pembelajaran 

terutama pada media audio visual 

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka 

penulis membatasi masalah hanya pada Pengaruh minat belajar siswa dengan 

menggunakan media pembelajaran audio visual materi Penginderaan Jauh 

kelas X SMA Negeri 1 Rumbio Jaya. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah yang ada di atas, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah: 

1.  Apakah terdapat pengaruh penggunaan media pembelajaran audio visual 

terhadap minat belajar? 

2. Apakah terdapat pengaruh signifikan atau tidak penggunaan audiovisual 

terhadap minat belajar? 

3. Berapakah besar pengaruh penggunaan audiovisual terhadap minat belajar 

menggunakan uji T dan Effect Size? 

 

E. Tujuan  

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 

penggunaan media audio visual terhadap minat belajar pada materi 

Penginderaan Jauh kelas X SMA Negeri 1 Rumbio Jaya. 
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F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang di harapkan dari hasil penelitian ini adalah 

sebagai berikut:  

1. Sebagai salah satu syarat dalam menyelesaikan Program Studi Pendidikan 

Geografi pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sultan Syarif Kasim 

Riau. 

2. Sebagai salah satu perrtimbangan kepala sekolah dan guru untuk 

meningkatkan 

penggunaan media pembelajaran khususnya media audio visual. 

3. Dapat memberikan informasi bagi kalangan pendidik tentang penggunaan 

teknologi pada pembelajaran Geografi materi penginderaan jauh dan 

pengaruhnya terhadap minat belajar siswa  

4. Agar siswa dapat meningkatkan minat belajar, motivasi belajar dan hasil 

belajar. 

 

G. Defenisi Istilah 

Berkaitan dengan judul diatas, maka untuk menghindari agar 

permasalahan yang dimaksud tidak menyimpang dari tujuan semula dan agar 

tidak terjadi kesalahan dalam penafsiran serta untuk memudahkan pembaca 

dalam memahami serta mendapatkan gambaran dari objek penelitian ini, 

maka peneliti memberikan istilah-istilah sebagai berikut: 

1. Audio Visual 

Media audio visual adalah jenis media yang digunakan dalam 

kegiatan pembelajaran dengan melibatkan pendengaran dan penglihatan 
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sekaligus dalam satu proses atau kegiatan. Pesan dan informasi yang 

dapat disalurkan melalui media ini dapat berupa pesan verbal dan 

nonverbal yang mengandalkan baik penglihatan maupun pendengaran 

(Rayandra, 2011).  

Dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran audio visual adalah  

media pembelajaran yang dapat mendorong minat beljar siswa untuk 

mengetaui lebih lagi mengenai pelajaran, materi yang disampaikan 

melalui media audio visual mudah di ingat dan tinggal dalam ingatan, 

materi pelajaran dapat dirancang sedemikian rupa, variatif dan tidak 

membosankan. 

2. Minat Belajar 

Menurut Semiawan (2008) mengatakan bahwa minat (interest), 

adalah keadaan mental yang mengjasilkan respon terarah kepada sesuatu, 

situasi atau obyek tertentu yang menyenangkan dan memberikan kepuasan 

kepadanya. Demikian juga minat dapat menimbulkan sikap yang 

merupakan suatu kesiapan berbuat bila ada stimulasi sesuai dengan 

keadaan tersebut maka dapat ditarik kesimpulan bahwa minat belajar 

adalah suatu pemusatan perhatian yang mengandung unsur-unsur perasaan 

kesenangan hati. Oleh karna itu minat belajar siswa dapat meningkat 

dengan pengunaan media pembelajaran audio visual. 
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BAB II 

KAJIAN TEORITIS 

 

A. Kerangka Teoritis 

1. Audio Visual 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia audio visual berarti bersifat 

dapat didengar dan dilihat; alat pandang dengar (KBBI, 2008:100). 

Sedangkan Menurut Hamdani (2011:249) sesuai dengan namanya, media 

ini merupakan kombinasi audio dan visual atau    bisa    disebut    media 

pandang-dengar. Audio visual akan menjadikan penyajian    bahan ajar 

kepada siswa semakin lengkap dan optimal Sanjaya (2010:211)   

berpendapat media   audio   visual, yaitu   media yang selain mengandung 

unsur suara juga mengandung unsur gambar yang dapat dilihat, seperti 

rekaman video, berbagai ukuran film, slide suara, dan lain sebagainya. 

Media audio visual juga mempermudah peserta didik untuk menerima dan 

memahami materi yang telah di jelaskan oleh guru. 

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa media 

pembelajaran audio visual adalah media penyalur yang penyerapannya 

melalui penglihatan dan pendengaran sehingga dapat membangun kondisi 

yang dapat membuat siswa mampu memperoleh pengetahuan, 

keterampilan, atau sikap yang dipergunakan untuk membantu tercapainya 

tujuan belajar. 
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2. Jenis Media Audio Visual 

Menurut Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain media audio 

visual adalah media yang mempunyai unsur suara dan unsur gambar. Jenis 

media ini mempunyai kemampuan yang lebih baik, karena meliputi kedua 

jenis media yang   pertama   dan   kedua.   Mediaini dibagi lagi ke dalam: 

a. Audio Visual Diam, yaitu   media   yang   menampilkan suara   dan   

gambar   diam   seperti   film bingkai suara (sound slides), film rangkai 

suara, cetak suara. 

b. Audio Visual Gerak, yaitu media yang dapat menampilkan unsur suara 

dan gambar yang   bergerak   seperti   film   suara   dan video cassette. 

Adapun pembagian lain dari media audio visual adalah: 

a. Audio Visual Murni, yaitu baik unsur suara maupun unsur gambar 

berasal dari satu sumber seperti film video-cassette. 

b. Audio Visual Tidak Murni, yaitu yang unsur suara dan unsur 

gambarnya berasal dari sumber yang berbeda, misalnya film   bingkai 

suara yang unsur suaranya bersumber dari tape recorder.  Contohnya  

lainnya adalah film strip suara dan cetak suara 

3. Langkah-langkah Penggunaan Media Pembelajaran Audio Visual 

Langkah-langkah yang harus ditempuh oleh guru dalam 

penggunaan audio-visual untuk meningkatkan minat belajar siswa adalah: 

a. Langkah Persiapan  

1) Guru mempersiapkan dan merencanakan, seperti berkonsultasi para 

ahli.  
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2) Guru memberikan pengarahan, khusus terhadap ide-ide yang sulit 

bagi siswa yang akan dikemukakan dalam materi. 

3)  Guru memperhitungkan kelompok sasaran.  

4) Guru mengusahakan sasaran harus dalam keadaan siap. 

5) Guru memeriksa peralatan yang akan dipergunakan.  

b. Langkah Penyajian  

1) Guru menyajikan dalam waktu yang tepat dengan kebiasaan atau 

cara mendengarkan. 

2) Guru mengatur situasi ruangan, sesuai dengan kebutuhan dan 

keinginan pembelajaran.  

3) Guru memberikan semangat untuk mulai mendengarkan dan mulai 

konsentrasi terhadap permasalahan yang akan dihadapi.  

c. Tindak Lanjut 

1) Guru melakukan koreksi dan perbaikan secara menyuruh terhadap 

kegiatan. 

2) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya. 

3) Guru menindaklanjuti dengan penugasan terhadap para siswa 

secara individu atau kelompok.  (Ramli, 2012, 92). 

4. Kelebihan dan Kekurangan Media Audio Visual 

Adapun beberapa kelebihan dan kekurangan tersebut menurut 

beberapa sumber adalah sebagai berikut: film dapat menggambarkan suatu 

proses, misalnya proses pembuatan suatu 
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a. Keterampilan tangan dan sebagainya 

b. dapat menimbulkan kesan ruang dan waktu 

c. penggambarannya bersifat tiga dimensional 

d. suara yang dihasilkan dapat menimbulkan realita pada gambar dalam 

bentuk ekspresi murni 

e. dapat menyampaikan suara seorang ahli sekaligus melihat 

penampilannya 

f. jika film dan video tersebut berwarna akan dapat menambah realita 

objek yang diperagakan 

g. dapat menggambarkan teori sains dan animasi. 

Kekurangan media audio visual yaitu:  

a. Film bersuara tidak dapat diselingi dengan keterangan keterangan 

yang diucapkan sewaktu film diputar, penghentian pemutaran akan 

mengganggu konsentrasi audiens. 

b. Audiens tidak akan dapat mengikuti dengan baik jika film diputar 

terlalu cepat. 

c. Apa yang telah lewat sulit untuk diulang kecuali memutar kembali 

secara keseluruhan. 

d. biaya pembuatan dan peralatannya cukup tinggi dan mahal. 

5. Jenis Media yang di gunakan 

Jenis media yang di gunakan dalam penelitian ini adalah 

menggunakan video yang di bantu dengan proyektor untuk menampilkan 

materi pembelajaran penginderaan jauh yakni pengertian penginderaan 
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jauh, hasil penginderaan jauh, Komponen, dan Unsur interpretasi citra 

yang di bantu  video sebagai media audio visual yang menampilkan gerak, 

pesan yang disajikan bisa bersifat fakta, maupun fiktif (seperti cerita), dan 

bisa bersifat edukatif maupun intruksional. 

Kelebihan video dalam proses belajar mengajar antara lain: 

a. Dapat menarik perhatian untuk periode-periode yang singkat dari 

rangsanagan luar lainnya. 

b.  Memperoleh informasi dari ahli-ahli. 

c. Demonstrasi yang sulit bisa dipersiapkan dan direkam sebelumnya. 

d. Menghemat waktu dan rekaman dapat diputar berulang-ulang. 

e. Keras lemah suara yang ada bisa diatur. 

f. Gambar proyeksi bisa di bekukan untuk di amati dengan seksama. 

Kelemahan dari video dalam proses belajar-mengajar antara lain: 

a. Perhatian peserta didik sulit dikuasai, partisipasi mereka jarang 

dipraktikan. 

b.  Sifat komunikasinya bersifat satu arah. 

c. Kurang mampu menampilkan detail dari objek yang disajikan secara 

sempurna. 

d. Memerlukan perlatan yang mahal dan kompleks 

 

B. Minat Belajar 

1. Pengertian Minat Belajar 

Menurut Slameto dalam Asmani (2009: 32) mengatakan bahwa: 

“Minat adalah rasa lebih suka dan ketertarikan pada suatu hal atau 
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aktivitas tertentu, tanpa ada yang menyuruh. Menurut Hilgard dan Bower 

dalam Purwanto (2010:84) mengatakan bahwa: “Belajar berhubungan 

dengan perubahan tingkah laku seseorang terhadap sesuatu situasi tertentu 

yang disebabkan oleh pengalamannya yang berulang-ulang dalam situasi 

itu, di mana perubahan tingkah laku itu tidak dapat dijelaskan atau dasar 

kecenderungan respon pembawaan, kematangan, atau keadaan-keadaan 

sesaat seseorang (misalnya kelelahan, pengaruh obat, dan sebagainya).” 

Dari defenisi-defenisi di atas dapat di tarik kesimpulan yang 

dimaksud dari minat belajar adalah aspek psikologi seseorang yang 

tampak dalam diri beberapa gejala, seperti: gairah, keinginan, perasaan 

suka untuk melakukan proses perubahan tingkah laku melalui berbagai 

kegiatan yang meliputi mencari pengetahuan dan pengalaman, dengan kata 

lain, minat belajar itu adalah perhatian, rasa suka, ketertarikan seseorang 

(siswa) terhadap belajar yang ditunjukkan melalui keantusiasan, partisipasi 

dan keaktifan dalam belajar. 

2. Faktor yang Mempengaruhi Minat Belajar 

Menurut Singers (dalam Darmadi, 2017:317) faktor-faktor yang 

mempengaruhi timbulnya minat belajar adalah;  

a. Pelajaran akan menarik siswa jika terlihat adanya hubungan antara 

pelajaran dan kehidupan nyata. 

b. Bantuan yang diberikan guru terhadap anak didiknya dalam mencapai 

tujuan tertentu. 
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c. Adanya kesempatan yang diberikan guru terhadap siswa untuk 

berperan aktif dalam proses belajar mengajar. 

d. Sikap yang diperlihatkan guru dalam usaha meningkatkan minat siswa, 

sikap seorang guru yang tidak disukai oleh anak didik tertentu akan 

mengurangi minat dan perhatian siswa terhadap mata pelajaran yang 

diajarkan oleh guru yang bersangkutan 

3. Ciri-ciri Minat Belajar 

Siswa yang memiliki minat belajar dapat dilihat dengan ciri-ciri yaitu 

sebagai berikut:  

a. Siswa memiliki sifat ingin tahu dan berantusias untuk belajar aktif  

b. Siswa merasa senang pada saat proses belajar mengajar berlangsung.  

c. Siswa memiliki perhatian yang lebih besar terhadap pelajaran. 

d. Siswa memiliki sifat kreatif dan ingin lebih maju.  

e. Siswa produktif dalam melaksanakan aktivitas dan menyelesaikan 

tugas-tugas belajar. 

f. Siswa tidak mengenal lelah dalam belajar.  

g. Siswa tidak cepat bosan dalam belajar.  

h. Siswa menganggap aktivitas belajar sebagai hobi dan bagian dari 

hidup. ( Syafi’ih,2016 ) 

4. Indikator Minat Belajar 

Menurut Darmadi (2017:322) Indikator minat belajar adalah: 

a. Adanya pemusatan perhatian, perasaan dan pikiran dari subjek 

terhadap pembelajaran karena adanya ketertarikan. 

b. Adanya perasaan senang terhadap pembelajaran. 
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c. adanya kemauan dan kecenderungan pada diri subjek untuk terlihat 

aktif dalam  pembelajaran serta untuk mendapat hasil yang terbaik 

baik. 

 

C. Penginderaan Jauh 

Mata Pelajaram Geografi 

Materi Pokok Dasar-dasar pemetaan,penginderaan jauh dan sistem 

informasi geografis 

Kompetensi Dasar 3.2 Memahami dasar-dasar pemetaan, Penginderaan 

Jauh, dan Sistem Informasi Geografis (SIG). 

 

1. Pengertian Penginderaan Jauh 

Penginderaan adalah upaya untuk mengetahui suatu objek dengan 

menggunakan sensor (alat pengindera), baik sensor alamiah maupun 

sensor buatan. Sensor alamiah adalah berupa mata, telinga, hidung, lidah, 

kulit. Sensor buatan antara lain berupa kamera, sensor, magnetometer, 

radiometer, dan scanner. Menurut Lindgren dalam K.Wardiyatmoko 

(2006: 70), penginderaan jauh adalah berbagai teknik yang dikembangkan 

untuk memperoleh dan menganalisis tentang bumi. Sedangkan menurut 

Welson dan Bufon dalam K.Wardiyatmoko (2006: 70) penginderaan jauh 

didefinisikan sebagai suatu ilmu, seni dan teknik untuk memperoleh 

informasi tentang objek, area, dan gejala dengan menggunakan alat dan 

tanpa kontak langsung dengan objek area maupun gejala tersebut. 

Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat diketahui bahwa penginderaan 

jauh merupakan suatu ilmu, seni, dan teknik dalam usaha untuk 

mengetahui benda, gejala dan area dari jarak jauh dengan menggunakan 

alat pengindera berupa sensor buatan. Sensor yang digunakan dalam 
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penginderaan jauh dapat berupa kamera, sonar, radiometer, atau 

magnetometer yang dipasang pada wahana pesawat terbang, satelit, 

pesawat ulang alik dan sebagainya. 

2. Hasil-hasil Penginderaan Jauh 

Hasil interaksi antara tenaga dan objek direkam dengan 

menggunakan sensor atau kamera. Hasil rekamannya disebut data atau 

citra. Berbagai data dapat diterangkan dan dijelaskan menjadi informasi/ 

keterangan suatu objek, daerah/ gejala yang menjadi sasaran penginderaan 

dengan cara diolah dan dianalisis. Proses analisis ini disebut interpretasi 

citra (K.Wardiyatmoko 2006 : 71). 

3. Komponen Inderaja 

Sistem inderaja terdiri atas berbagai komponen yang terintegrasi 

dalam satu kesatuan. Komponen-komponen tersebut meliputi sumber 

tenaga atmosfer, obyek, sensor dengan wahana, pengolahan data, 

interpretasi/ analisis dan pengguna (user). Empat komponen dasar lainnya 

dari sistem penginderaan jauh adalah target, sumber energi, alur, transmisi, 

dan sensor. Komponen dalam sistem ini bekerja bersama untuk mengukur 

dan mencatat informasi mengenai target tanpa menyentuh objek tersebut. 

Sumber energi yang menyinari atau memancarkan energi elektromagnetik 

pada target mutlak diperlukan. Energi berinteraksi dengan target dan 

sekaligus berfungsi sebagai media untuk meneruskan informasi dari target 

kepada sensor. Sensor adalah sebuah alat yang mengumpulkan dan 

mencatat radiasi elektromagnetik. Setelah dicatat, data akan dikirimkan ke 
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stasiun penerima dan diproses menjadi format yang siap pakai, diantaranya 

berupa citra. Citra ini kemudian diinterpretasi untuk menyajikan informasi. 

4. Unsur Interpretasi Citra 

Pengenalan objek merupakan bagian penting dalam interpretasi 

citra. Prinsip pengenalan objek pada citra didasarkan pada penyelidikan 

karakteristik objek yang terdapat pada citra. Berbagai karakteristik untuk 

mengenali objek pada citra disebut unsur interpretasi citra, sebagai berikut: 

a. Rona dan Warna 

Rona ialah tingkat kegelapan atau tingkat kecerahan objek pada 

citra, sedangkan warna ialah wujud yang tampak oleh mata dengan 

menggunakan spektrum sempit, lebih sempit dari spektrum tampak. 

b. Bentuk 

Merupakan variabel kualitatif yang memberikan konfigurasi 

atau kerangka suatu objek. Kita bisa adanya objek stadion sepakbola 

pada suatu foto udara dari adanya bentuk persegi panjang. demikian 

pula kita bisa mengenali gunung api dari bentuknya yang cembung. 

Sekolahan berbentuk I, L, U, atau kotak. 

c. Ukuran 

Ukuran merupakan ciri objek yang antara lain berupa jarak, 

luas, tinggi lereng dan volume. Ukuran objek pada citra berupa skala, 

karena itu dalam memanfaatkan ukuran sebagai interpretasi citra, harus 

selalu diingat skalanya.. Contoh: Lapangan olah raga sepakbola 

dicirikan oleh bentuk (segi empat) dan ukuran yang tetap, yakni sekitar 

(80 m-100 m). 
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d. Tekstur 

Tekstur adalah frekuensi perubahan rona pada citra. Ada juga 

yang mengatakan bahwa tekstur adalah pengulangan pada rona 

kelompok objek yang terlalu kecil untuk dibedakan secara individual. 

Tekstur dinyatakan dengan: kasar, halus, dan sedang. Misalnya: Hutan 

bertekstur kasar, belukar bertekstur sedang dan semak bertekstur halus. 

e. Pola 

Pola atau susunan keruangan merupakan ciri yang menandai 

bagi banyak objek bentukan manusia dan bagi beberapa objek alamiah. 

Contoh: Pola aliran sungai menandai struktur geologis. Pola aliran 

trelis menandai struktur lipatan. Permukiman transmigrasi dikenali 

dengan pola yang teratur, yaitu ukuran rumah dan jaraknya seragam, 

dan selalu menghadap ke jalan. Kebun karet, kebun kelapa, kebun kopi 

mudah dibedakan dari hutan atau vegetasi lainnya dengan polanya 

yang teratur, yaitu dari pola serta jarak tanamnya. 

f. Bayangan 

Bayangan bersifat menyembunyikan detail atau objek yang 

berada di daerah gelap. Meskipun demikian, bayangan juga dapat 

merupakan kunci pengenalan yang penting bagi beberapa objek yang 

justru dengan adanya bayangan menjadi lebih jelas. Contoh: Lereng 

terjal tampak lebih jelas dengan adanya bayangan, begitu juga 

cerobong asap dan menara, tampak lebih jelas dengan adanya 

bayangan. 
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g. Situs 

Situs adalah letak suatu objek terhadap objek lain di sekitarnya. 

Misalnya pemukiman pada umumnya memanjang pada pinggir beting 

pantai, tanggul alam, atau sepanjang tepi jalan, dan persawahan, serta 

terdapat didaerah dataran rendah. 

h. Asosiasi 

Asosiasi adalah keterkaitan antara objek yang satu dengan 

objek yang lainnya.Contoh: Stasiun kereta api berasosiasi dengan jalan 

kereta api yang jumlahnya lebih dari satu (bercabang), bandara 

berasosiasi dengan 

 

D. Kajian Penelitian Relevan 

Pada bagian ini penulis akan memaparkan penelitian terdahulu yang 

relevan dengan penelitian ini. Adapun penelitian terdahulu yang memiliki 

relevansi terhadap penelitian ini adalah: 

1. Putri Ulandari (2021) dengan judul Pengaruh Model Joyfull Learning 

Dengan Menggunakan Media Audiovisual Terhadap Minat Belajar Siswa 

Pada Mata Pelajaran Ekonomi Di SMAN 2 Tambang. Berdasarkan hasil 

penelitian dan analisis data dapat disimpulkan bahwa penerapan model 

joyfull learning dengan menggunakan media audio visual berpengaruh 

terhadap minat belajar siswa. Hal ini ditunjukkan dari hasil uji T bahwa t 

hitung ≥ tabel t atau 6.024 ≥ 1.697, maka Ha diterima dan Ho ditolak. Ini 

berarti bahwa ada pengaruh yang signifikan antara penerapan model 

joyfull learning dengan menggunakan media audio visual terhadap minat 
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belajar siswa dengan metode konvensional di Sekolah Menengah Atas 

Negeri 2 Tambang Kabupaten Kampar . Persamaan penelitian dengan 

peneliti terletak pada variabel X yaitu Audiovisual sedangkan perbedaanya 

terletak pada teknik pengumpulan data. 

2. Fitra Kurniawan (2019) Pengaruh Media Audido Visual Dalam 

Meningkatkan Minat Belajar SIswa Materi Fiqih Kelas X SMAN Ingin 

Jaya Aceh Besar. dari hasil penelitian yang dilakukan, penulis memperoleh 

data hasil observasi aktivitas guru yang ke-I 68, 5% tergolong dalam 

kategori baik, yang ke-II tergolong dalam kategori baik, dan yang ke-III 

85% tergolong dalam kategori baik sekali. Dapat kita ketahui dari hasil 

aktivitas guru menerapkan media audio visual kepada siswa dapat 

meningkatkan minat belajar. Data hasil observasi aktifitas peserta didik 

selama proses belajar mengajar yaitu yang ke-I 64% yaitu tidak mencapai 

tujuan pembelajaran, yang ke-II yaitu 85% tergolong dalam baik sekali 

dan yang ke-III hasil observasi aktivitas siswa tergolong baik sekali yaitu 

92%. Sementara hasil penilaian unjuk kerja atau performan digunakan 

untuk mengetahui hasil peningkatan pemahaman siswa tentang sumber 

hukum Islam ketepatan capaian indikator pembelajaran melalui nilai kelas 

dan persentase ketuntasan belajar peserta didik setelah diterapkan media 

audio visual. Persamaan penelitian dengan peneliti terletak pada variabel 

X yaitu Audio Visual Sedangakan perbedaan nya adalah pada jenis 

penelitian. 
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3. Penelitian Indra Sakti, Yuniar Mega Puspasari dan Eko Risdianto dengan 

judul Pengaruh Model Pembelajaran Langsung (Direct Instruction) 

Melalui Media Animasi Berbasis Macromedia Flash Terhadap Minat 

Belajar dan Pemahaman Konsep Fisika Siswa SMA Plus Negeri 7 Kota 

Bengkulu. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengaruh model 

pembelajaran langsung (direct instruction) melalui media animasi berbasis 

macromedia flash terhadap minat belajar dan pemahaman konsep fisika 

secara signifikan dengan thitung 4,087 > ttabel 1,988 pada taraf signifikan 

95% dan ada pengaruh model pembelajaran langsung (direct instruction) 

melalui media animasi berbasis macromedia flash terhadap minat belajar 

siswa secara signifikan dengan thitung 12,259> ttabel 1,988 pada taraf 

signifikan 95%64. Persamaan penelitian di atas dengan penelitian yang 

peneliti lakukan yaitu terletak pada variabel Y1 (minat belajar). Sedangkan 

perbedaan penelitian di atas dengan penelitian yang peneliti lakukan yaitu 

terletak pada variabel X dan Y2 

 

E. Konsep Operasional 

Definisi operasional variabel penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Media Audio Visual (X) 

a. Langkah Persiapan  

1) Guru mempersiapkan dan merencanakan, seperti berkonsultasi 

para ahli.  

2) Guru memberikan pengarahan, khusus terhadap ide-ide yang sulit 

bagi siswa yang akan dikemukakan dalam materi. 
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3) Guru memperhitungkan kelompok sasaran.  

4) Guru mengusahakan sasaran harus dalam keadaan siap. 

5) Guru memeriksa peralatan yang akan dipergunakan.  

b. Langkah Penyajian  

1) Guru menyajikan dalam waktu yang tepat dengan kebiasaan atau 

cara mendengarkan. 

2) Guru mengatur situasi ruangan, sesuai dengan kebutuhan dan 

keinginan pembelajaran.  

3) Guru memberikan semangat untuk mulai mendengarkan dan mulai 

konsentrasi terhadap permasalahan yang akan dihadapi.  

c. Tindak Lanjut 

1) Guru melakukan koreksi dan perbaikan secara menyuruh terhadap 

kegiatan. 

2) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya. 

3) Guru menindaklanjuti dengan penugasan terhadap para siswa 

secara individu atau kelompok.  (Ramli, 2012, 92). 

2. Minat belajar (Y) 

Minat belajar memiliki indikator sebagai berikut: 

a. Perasaan Senang 

Pedoman atau panduan dalam merumuskan pertanyaan-

pertanyaan yang mengambarkan rasa senang ialah: 

1) Siswa rajin membaca buku paket geografi 

2) Siswa bersemangat dan aktif mengelurkan pendapat 
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3) Siswa senang mencari sumber belajar 

4) Siswa mengikuti pembelajaran geografi dengan senang. 

b. Ketertarikan Siswa 

Pedoman atau panduan dalam merumuskan pertanyaan-

pertanyaan yang mengambarkan ketertarikan ialah: 

1) Siswa bertanya kepada guru mengenai materi yang kurang 

dipahami. 

2) Siswa mampu memecahkan masalah terkait materi. 

3) Siswa mendapat nilai yang bagus. 

4) Siswa bersikap tenang saat pembelajaran. 

5) Siswa mudah berkonsentrasi saat belajar. 

6) Siswa tidak ribut saat guru mengajar 

c. Perhatian Siswa  

Pedoman atau panduan dalam merumuskan pertanyaan-

pertanyaan yang mengambarkan perhatian  ialah: 

1) Siswa dapat menyelesaikan tugas tepat waktu. 

2) Siswa mengulangi kembali pelajaran yang telah lewat. 

3) Siswa semangat memperhatikan guru. 

4) Siswa berdiskusi dengan teman kelompok terkait materi. 

5) Siswa sudah belajar geografi pada malam hari sebelum pelajaran 

esok hari. 
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d. Keterlibatan atau partisipasi siswa 

Pedoman atau panduan dalam merumuskan pertanyaan-

pertanyaan yang mengambarkan keterlibatan/partisifasi  ialah: 

1) Siswa dapat menyelesaikan tugas tepat waktu. 

2) Siswa mengulangi kembali pelajaran yang telah lewat. 

3) Siswa semangat memperhatikan guru. 

4) Siswa berdiskusi dengan teman kelompok terkait materi. 

5) Siswa sudah belajar geografi pada malam hari sebelum pelajaran 

esok hari. 

 

F. Hipotesis 

H0 : Tidak ada pengaruh media pembelajaran audio visual terhadap minat 

belajar siswa pada mata pelajaran penginderaan jauh kelas X di SMA 

Neggeri 1 Rumbio Jaya 

H1:   Adanya pengaruh media pembelajaran audio visual terhadap minat 

belajar siswa pada mata pelajaran penginderaan jauh kelas X di SMA 

Neggeri 1 Rumbio Jaya. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini yaitu penelitian kuantitatif. Penelitian ini 

menggunakan desain penelitian Quasi Eksperimen. Penelitian Quasi 

Eksperimen berfungsi untuk mengetahui pengaruh percobaan atau perlakuan 

terhadap karekteristik subjek yang diinginkan oleh penulis. Desain penelitian 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah “One Groups Pretest-Posttest 

Design”, yaitu desain penelitian yang dengan diadakan sebelum diberi 

perlakuan (Sugiyono, 2001: 64). Desain penelitian yaitu One Group Pretest-

Posttest Design. Dalam penelitian ini, pengamatan dilakukan sebelum 

perlakuan X diberikan. Sebelum pembelajaran berlangsung kelompok 

diberikan tes awal (pretest) dan setelah pembelajaran selesai maka diberikan 

tes akhir (postest). terdapat pretest sebelum diberi perlakuan dan posttest 

setelah diberi perlakuan. Dengan demikian dapat diketahui lebih akurat, 

karena dapat membandingkan. 

Tabel III.1 

 Desain Penelitian One Group Pretest-Posttest Design 

 

Kelompok Pre test Perlakuan Post test 

Eksperimen O1 X O2 

Kontrol O1 Z O2 

(Sumber:Tiro & Ahmar, 2014:27) 

 

Keterangan: 

 

O1 = TesAwal 

O2 =  Tes Akhir 
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X =  Perlakuan Media Pembelajaran Audio Visual pada materi 

Penginderaan Jauh  

Z  =  Konvensional 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini di laksanakan di SMAN 01 Rumbio Jaya, desa Tambusai, 

Rumbio Jaya, Kampar.  pada semeter ganjil di mulai pada tanggal 17 

Oktober-06 November 2023. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian adalah siswa kelas X SMAN 01 Rumbio Jaya 

2. Objek Penelitian 

Objek dalam penelitian ini adalah pengaruh Penggunaan Media 

Pembelajaran Audio Visual. 
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D. Variabel Penelitian 

Variabel dalam penelitian meliputi variabel bebas dan variabel terkait.  

Variabel bebas berupa media pembelajaran audio visual. sedangkan variabel 

terkait verupa minat belajar siswa pada mata pelajaran geografi materi 

penginderaan jauh kelas X SMAN 01 Rumbio Jaya. 

 

E. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Menurut Arikunto (1999:115) Populasi adalah keseluruhan subjek 

penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas X SMA 

Negeri 01 Rumbio Jaya pada Tahun Ajaran 2022/2023 yang terdiri atas 4 

kelas, dengan jumlah siswa masing-masing sebagai berikut: 

Tabel III.2 

Populasi Penelitian 

 

No Kelas Jumlah Siswa 

1 X A
 

32 

2 X B
 

31 

3 X C
 

30 

4 X D
 

31 

Jumlah  124 siswa  

 

2. Sampel 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan puposive sampling. 

Teknik pengambilan sampel Teknik purposive sampling yatu teknik 

penentuan sampel yang didasarkan pada pertimbangan peneliti mengenai 

sampel-sampel mana yang paling sesuai, bermanfaat dan dianggap dapat 

mewakili suatu populasi (representatif).  Peneliti mengambil sampel kelas 
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X, kelas XC
 
sebagai kelas kontrol sebagai saran guru, sedangkan kelas XA

 

sebagai kelas eksperimen. 

Tabel III.3 

Sampel Penelitian 

 

No Kelas Keterangan  Jumlah 

1 X C
 

Kontrol 30 

2 X A
 

Eksperimen 32 

Jumlah  62 siswa 

 

F. Rancangan Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian tentang pembelajaran siswa di 

kelas yang memerlukan guru sebagai fasilitator dalam proses pembelajaran. 

Peran guru sebagai fasilitator dalam proses pembelajaran ini akan 

dilaksanakan oleh peneliti dan dibantu oleh observer yang akan mengamati 

proses pembelajaran yang berlangsung. Dalam rancangan penelitian ini 

sekelompok subjek yang diambil dari populasi yang sudah di tentukan oleh 

peneliti (purposive sampling) tertentu dikelompokkan menjadi dua kelas, yaitu 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen adalah kelas yang 

dikenai variabel perlakuan tertentu dalam jangka waktu tertentu pula. 

Kemudian kedua kelas tersebut dikenai pengukuran yang sama. Perbedaan 

yang timbul dianggap bersumber pada variabel perlakuan. 

 

G. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini berupa 

angket/kuesioner, observasi dan dokumnetasi. 
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1. Angket/kuesioner 

Angket adalah salah satu metode pengumpulan data dalam bentuk 

lembaran yang berisi sejumlah pertanyaan tertulis. Angket adalah daftar 

pertanyaan yang diberikan kepada orang lain bersedia memberikan respon 

(responden) sesuai dengan permintaan pengguna. Tujuan penggunaan 

metode angket pada penelitian ini adalah untuk memperoleh informasi dari 

responden tentang minat belajar siswa 

Angket dalam penelitian ini menggunakan modular jawaban bentuk 

skala likert, yaitu skala yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, 

dan persepsi seseorang tentang kejadian atau gejala sosial dengan empat 

alternatif jawaban. Skala likert adalah skala yang dipakai dalam mengukur 

sikap, persepsi dan pendapat dari individu atau kelompok orang tentang 

suatu gejala atau fenomena dalam bidang Pendidikan (Djaali, pudjiono 

2008:28). Adapun skoring nilai instrument angket menggunakan skala 

likert adalah sebagai berikut: 

Tabel III.4 

Skoring Nilai Instrumen Angket 

 

Opsi Skor 

Selalu 4 

Sering 3 

Jarang 2 

Tidak Pernah 1 

 

2. Observasi 

Teknik observasi adalah teknik pengumpulan data dengan 

menggamati secara lengsung di lapangan. Pada penelitian ini peneliti 

memilih pengumpulan data menggunakan teknik observasi secara 
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partisipatif, sehingga peneliti mampu melakukan pengamatan terhadap 

kejadian yang terjadi serta melibatkan diri secara langsung pada 

pengumpulan data dan informasi yang dicari untuk menjawab pertanyaan 

yang menjadi permasalahan pada penelitian. 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan cara yang digunakan untuk memperoleh 

data secara langsung dari tempat penelitian, meliputi buku-buku yang 

relevan, laporan kegiatan, foto-foto, film dokumenter, serta data yang 

relevan penelitian (Riduwan, 2012:77) 

Peneliti menggunakan teknik dokumentasi pada pengumpulan data 

dengan alasan bahwa dengan dokumen, data yang diperlukan akan lebih 

mudah didapat dari tempat penelitian dan informasi melalui tes akan lebih 

nyata dibuktikan dalam bentuk dokumen. 

 

H. Teknik Analisis Data 

Menurut Sugiyono (2010: 335), teknik analisis data adalah proses 

mencari data, menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil 

wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara 

mengorganisasikan  data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit- unit, 

melakukan sintesis, menyusun ke dalam pola memilih mana yang penting dan 

yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami 

oleh diri sendiri maupun orang lain. Analisis yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah analisis statistik deskriptif . Statistik deskriptif adalah statistik yang 

berfungsi untuk mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadap obyek 
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yang diteliti melalui data sampel atau populasi sebagaimana adanya. Kegiatan 

yang dilakukan dalam analisis ini adalah melakukan perhitungan untuk 

menjawab rumusan masalah dan melakukan perhitungan untuk menguji uji 

normalitas, uji homogenitas dan uji T, dan Uji Pengaruh. 

1. Uji Normalitas Data 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data 

berdistribusi normal atau tidak. Data dapat dikatakan berdistribusi normal 

jika pada uji kolmogorov smirnov tersebut memiliki nilai signifikasi 

(sig>0,05). Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan software SPSS 

25.00 for windows, yaitu uji kolmogorov smirnov. 

2. Uji Homogenitas Data  

Uji Variansi ini bertujuan untuk melihat apakah kedua data 

homogen atau tidak. Uji homogen akan digunakan dalam penelitian ini 

adalah Uji F,yaitu : 

         
                 

                 
 

Menentukan        dengan dk pembilng = n1 – 1 dan dk penyebut = 

n2 – 1 dengan taraf signifikan 0,05. Kaidah keputusan :  

Jika FHitung lebih besar FTabel  maka homogen 

Jika FHitung lebih kecil FTabel  maka homogeny 

3. Uji Hipotesis  

Uji hipotesis dilakukan untuk menguji apakah hipotesisi sesuai 

dengan hasil penenlitian atau tidak. Hasil data yang diperoleh dianalisis 

untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh dari penggunaan media 
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pembelajaran audio visual terhadap minat belajar  siswa. Adapun hipotesis 

yang akan diuji adalah sebagai berikut: 

   
      

(    )  
  (    )  

 

        
 
  
 
 
  

 

Keterangan : 

 

    Nilai rata-ratakelas eksperimen 

    Nilai rata-rata kelas kontrol 

    Ukuran kelas eksperimen 

    Ukuran kelas kontrol 

  
   Varians kelas eksperimen 

  
   Varians kelas kontrol 

 

HO ≠ Tidak terdapat ada pengaruh penggunaan media pembelajaran audio 

visual terhadap minat belajar siswa pada materi penginderaan jauh 

kelas X SMA Negeri 1 Rumbio Jaya 

Ha ≠ Terdapat pengaruh penggunaan media pembelajaran audio visual 

terhadap minat belajar siswa pada materi penginderaan jauh kelas 

X SMA Negeri 1 Rumbio Jaya. 

4. Effect size 

Analisis effect size bertujuan untuk melihat besarnya efek perbedaan 

atau hubungan suatu variabel dengan variabel lainnya. Uji effect size 

dilakukan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel independen 

(media pembelajaran Audio Visual) terhadap variabel (minat belajar) dalam 

penelitian ini. Menghitung effect sizemenggunakan rumus cohen’s. (Lina 

Sari, 2021: 134), dengan rumus sebagai berikut : 
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r = Effect size 

y1 = Rata-rata kelas Eksperimen 

y2 = Rata-rata kelas Kontrol 

sd = Standar deviasi 

 

Tabel III.5 

Interpretasi Effect Size untuk Singgle Group/One Group 

 

Size Interpretation 

0-0,20 Weak effect (efek lemah) 

0,21-0,50 Modest Effect (efek sederhana) 

0,51-1,00 Moderate effect (efek sedang) 

>1,00 Strong effect (efek tinggi) 

(Sumber: Santoso, 2010:17) 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data sebagaimana disajikan pada BAB IV 

diperoleh kesimpulan bahwa: 

1. Minat belajar siswa pada materi Pengindaraan Jauh di kelas Kontrol 

dengan nilai rata-rata Pre Test 52,23 menjadi 54,06 pada Post Test, 

sehngga diperoleh besar kenaikan 3,50% 

2. Minat belajar siswa pada materi Pengindaraan Jauh di kelas Eksperimen 

dengan nilai rata rata Pre Test 48,84 menjadi 57,34 pada Post Test, 

sehingga diperoleh besar kenaikan 17,40%. 

3. Effect Size dalam penelitian ini sebesar 0,36 maka dapat disimpulkan 

bahwa penggunaan media pembelajaran Audio Visual terhadap minat 

belajar siswa memiliki Modest Effect (Efek Sederhana). 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil yang diperoleh, peneliti memberikan beberapa saran 

sebagai berikut. 

1. Bagi guru, sebagai bahan masukkan agar dapat lebih kreatif lagi dalam 

mengajar materi Pengindaraan Jauh. 

2. Bagi Siswa, sebaiknya harus dapat lebih memahami dan menyesuaikan 

materi pembelajaran dengan berbagai jenis media pembelajaran yang 
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diberikan. Maka dengan memahami materi yang diberikan maka minat 

belajar juga akan menjadi lebih baik. 

3. Bagi peneliti, berguna untuk menambah wawasan yang lebih tentang 

pentingnya kreativitas dalam mengajar dan juga menjadi landasan untuk 

bahan kajian penelitian 
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Kegiatan 

Pembelajaran 

Alokasi 

waktu 
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pelajaran 

 

Penilaian 

3.1. Memahami 

pengetahuan dasar 

geografi dan 

terapannya dalam 

kehidupan sehari-

hari 

 

4.1. Menyajikan contoh 

penerapan 

pengetahuan dasar 

geografi pada 

kehidupan sehari-

hari dalam bentuk 

tulisan 

PENGETAHUAN 

DASAR 

GEOGRAFI 

 Ruang 
lingkup 
pengetahuan 
geografi. 

 Objek studi 

dan aspek 

geografi. 

 Konsep 

esensial 
geografi 
dan contoh 
terapanny
a. 

 Prinsip 

geografi 

dan contoh 

terapannya

. 

 Pendekatan 

geografi dan 

contoh 

terapannya. 

 Keterampilan 

geografi. 

3.1.1 Menjelaskan 

ruang lingkup 

pengetahuan 

geografi. 

3.1.2 Menganalisis 
objek studi dan 
aspek geografi. 

3.1.3 Menjelaskan 

konsep esensial 

geografi dan 

contoh terapannya. 

3.1.4 Menjelaskan 

prinsip geografi 

dan contoh 

terapannya. 

3.1.5 Menganalisis 

pendekatan 

geografi dan 

contoh terapannya. 

3.1.6 Mengidentifikasi 

aspek- aspek 

geografi dan 

gejala- gejalanya 

alam kehidupan 

3.1.7 Menunjukkan 

objek dan aspek 

geografi pada peta 

yang

 memperlihatkan 

 Mencari informasi 

tentang konsep, 

objek, dan ruang 

lingkup geografi 

melalui berbagai 

sumber/media 

 Menunjukkan objek 

dan aspek geografi 

pada peta yang 

memperlihatkan 

penerapan konsep 

dan prinsip geografi 

 Menganalisis 

hubungan antara 

suatu objek dengan 

objek lainnya di 

permukaan bumi 

 Mempresentasikan 

tulisan tentang 

ruang lingkup 

pengetahuan dan 

keterampilan 

geografi yang 

dilengkapi contoh 

dalam kehidupan 

sehari- hari 
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penerapan konsep 

dan prinsip 

geografi 

3.1.8 Menganalisis 

hubungan antara 

suatu objek 

dengan objek 

lainnya di 

permukaan bumi 

4.1.1 Membuat contoh 
penerapan 
pengetahuan dasar 
geografi pada 
kehidupan sehari-
hari dalam bentuk 
tulisan 



 

Kompete

nsi Dasar 

 

Materi 

Pembelajaran 

 

Indika

tor 

 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Aloka

si 

wakt

u 

Sumbe

r 

pelajar
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n 

3.2. Memahami dasar-dasar pemetaan, Pengindraan Jauh, dan Sistem Informasi Geografis (SIG) 

 

 
4.2. Membuat 

peta tematik 

wilayah 

provinsi 

dan/atau 

salah satu 

pulau

 

di

 

Indonesia 

berdasarkan 

peta rupa 

Bumi 

PENGETAHUAN 

DASAR 

PEMETAAN 

 Dasar-dasar 

pemetaan, 

pengindraan 

jauh, dan sistem

informasi 

geografis. 

 Jenis peta dan 

penggunaannya. 

 Jenis citra 

Pengindraan 

Jauh dan 

interpretasi 

citra. 

 Teori 

pengolahan 

data dalam 

Sistem 

Informasi 

Geografis 

(SIG). 

3.2.1 Menjelaskan pengertian 

peta 

3.2.2 Menjelaskan Dasar-dasar 

pemetaan, pengindraan 

jauh, dan sistem 

informasi geografis. 

3.2.3 Menganalisis Jenis peta 

dan penggunaannya 

3.2.4 Menganalisis Jenis 

citra Pengindraan 

Jauh dan interpretasi 

citra. 

3.2.5 Menjelaskan Teori 

pengolahan data dalam 

Sistem Informasi 

Geografis (SIG). 

4.1.1 Membuat peta tematik 

wilayah provinsi 

dan/atau salah satu pulau 

di Indonesia berdasarkan 

peta rupa Bumi 

 Mengamati

 peta, citra 

pengindraan 

 jauh, 

 dan hasil

 Sistem  

 Informasi 

Geografisuntu

k 

mendapatkan   informasi geografis 

 Mendiskusika

n dan membuat laporan tentang hasilinterpretasi peta, citra pengindraan jauh, dan Sistem Informasi Geografis 

 Praktik 

membuat peta 

tematik 

tentang 

wilayah 

provinsi di 

daerahnya 
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3.3. 

Memaha

mi 

langkah-

langkah 

penelitian 

ilmu 

geografi 

dengan 

menggun

akan peta 

4.3. 

Menyajik

an hasil 

observasi 

lapangan 

dalam 

bentuk 

makalah 

yang 

dilengkapi 

dengan 

peta, 

bagan, 

gambar, 

tabel, 

grafik, 

foto, 

dan/atau 

video 

LANGKAH-
LANGKAH 
PENELITIAN 
GEOGRAFI 

 Mengamati 

fenomena 

geografis. 

 Merumuska

n 

pertanyaan 

penelitian 

geografi. 

3.3.1 Menganalisis fenomena 
geografis. 

3.3.2 Menjelaskan

 langkah- langkah 

penelitian ilmu geografi 

3.3.3 Menganalisis serta 

mengolah data geografis. 

3.3.4 Menganalisis data 

geografis. 

4.3.1 Membuat laporan 

penelitian. 

 Melakukan 

penelitian 

geografi 

sederhana 

dengan 

langkah-

langkah 

penelitian 

ilmiah sesuai 

dengan tema 

penelitian yang 

ditentukan oleh 

guru dan/atau 

peserta didik. 

 Menyajikan 
hasil 
laporanpeneliti
an geografi 
sederhana 
dilengkapi 
peta, 
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  Mengumpulkan 

serta mengolah 

data geografis. 

 Menganalisis 

data geografis. 

 Membuat 

laporan 

penelitian. 

4.3.2 Membuat hasil 

observasi 

lapangan dalam 

bentuk makalah 

yang dilengkapi 

dengan peta, 

bagan, gambar, 

tabel, grafik, 

foto, dan/atau 

video 

tabel, 

grafik, 

foto, 

dan/atau 

video. 
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3.4. Menganalisis 

dinamika planet 

Bumi sebagai 

ruang kehidupan 

4.4. 

Menyajikankarakte

ristik planet Bumi 

sebagai ruang 

kehidupan dengan 

menggunakan peta, 

bagan, gambar, 

tabel, grafik, foto, 

dan/atau video 

BUMI SEBAGAI 

RUANG KEHIDUPAN 

 Teori 

pembentukan 

planet Bumi. 

 Perkembangan 

kehidupan di 

Bumi. 

 Dampak rotasi dan 

revolusi Bumi 

terhadap kehidupan 

di Bumi. 

3.4.1 Memahami Teori pembentukan planet Bumi. 

3.4.2 Memahani 

Perkembangan 

kehidupan di 

Bumi. 

3.4.3 Memahami 

Dampak rotasi 

dan revolusi 

Bumi terhadap 

kehidupan di 

Bumi. 

3.4.4 Memahami 

dinamika planet 

Bumi sebagai 

ruang kehidupan 

4.1.1 Menganalisis 

karakteristik 

planet Bumi 

sebagai ruang 

 Mengamati 

proses 

pembentukan 

planet Bumi 

melalui berbagai 

sumber/media 

 Berdiskusi 

tentang gerak 

dan kedudukan 

Matahari, 

Bulan, dan 

Bumi, serta 

pengaruhnya 

terhadap 

kehidupan 

 Menyampaikan 

laporan hasil 

diskusi tentang 

gerak dan 
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kehidupan dengan menggunakan peta, bagan, gambar, tabel, grafik, foto, dan/atau video kedudukan 

Matahari, Bulan, 

dan Bumi, serta 

pengaruhnya 

terhadap 

kehidupan 

dilengkapi peta, 

gambar, tabel, 

grafik, foto, 

dan/atau video 

Mediatama. 
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yang relevan 
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Kegiatan 
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tu 

Sumb

er 

pelaja
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an 

3.5 Menganalisis 

dinamika litosfer 

dan dampaknya 

terhadap kehidupan 

4.5 Menyajikanproses 

dinamikalitosferdeng

anmenggu nakanpeta, 

bagan, gambar, tabel, 

grafik, video, 

dan/atauanimasi 

DINAMIKA 

LITOSFER DAN 

DAMPAKNYA 

TERHADAP 

KEHIDUPAN 

 Karakteristik 

lapisan- 

lapisan Bumi. 

 Proses 

tektonisme 

dan 

pengaruhnya 

terhadap 

kehidupan. 

 Proses 

vulkanisme 

dan 

pengaruhnya 

terhadap 

kehidupan. 

 Proses seisme 

dan 

pengaruhnya 

terhadap 

kehidupan. 

 Proses tenaga 

3.5.1 Memahami 

Karakteristik lapisan-

lapisan Bumi. 

3.5.2 Memahami

 Proses tektonisme dan 

pengaruhnya terhadap 

kehidupan. 

3.5.3 Mengidentifikasi 

Proses vulkanisme 

danpengaruhnya 

terhadap kehidupan. 

3.5.4 Mengidentifikasi 

Proses seisme dan 

pengaruhnya terhadap 

kehidupan. 

3.5.5 Mengidentifikasi 

Proses tenaga eksogen 

dan pengaruhnya

 terhadap kehidupan. 

3.5.6 Memahami 

Pembentukan tanah 

dan persebaran jenis 

tanah. 

3.5.7 Memahami 

Pemanfaatan dan 

konservasi tanah. 

4.5.1 Mengidentifikasi 

 Mengamati 

gambar, 

peta, foto, 

dan/atau 

menyaksika

n tayangan 

video 

tentang 

dinamika 

litosfer dan 

dampaknya 

terhadap 

kehidupan 

 Mendiskusi

kan dan 

membuat 

laporan 

tentang 

dinamika 

litosfer dan 

dampaknya 

terhadap 

kehidupan 

 Mengenali 

masalah dan 

mengajukan 

solusi tentang 
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eksogen dan 

pengaruhnya 

terhadap 

kehidupan. 

 Pembentukan 

tanah dan 

persebaran jenis 

tanah. 

 Pemanfa

atan dan 

konserva

si tanah. 

 Lembaga-

lembaga yang 

menyediakan 

dan 

memanfaatkan 

data geologi di 

Indonesia. 

proses dinamika 

litosfer dengan 

menggunakan peta, 

bagan, gambar, tabel, 

grafik, video, dan/atau 

animasi 

dampak 

dinamika 

litosfer 

terhadap 

kehidupan 

dilengkapi 

peta, gambar, 

tabel, grafik, 

video, 

dan/atau 

animasi 
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4.6 Menganalisis 

dinamika 

atmosfer dan 

dampaknya 

terhadap 

kehidupan 

4.6 Menyajikan proses 

dinamikaatmosfermeng

gunaka npeta, bagan, 

gambar, tabel, grafik, 

video, dan/atauanimasi 

DINAMIKA 

ATMOSFER 

DAN 

DAMPAKNYA 

TERHADAP 

KEHIDUPAN 

 Karakteristik 

lapisan- 

lapisan 

atmosfer 

Bumi. 

 Pengukuran 

unsur-unsur 

cuaca dan 

interpretasi 

data cuaca. 

 Klasifikasi 

tipe iklim 

dan pola 

iklim global. 

 Karakteristik 

iklim di 

Indonesia 

dan 

pengaruhnya 

terhadap 

aktivitas 

manusia. 

3.6.1 Mengidentifikasi 

lapisan- lapisan 

atmosfer Bumi. 

3.6.2 Menganalisis 

unsur-unsur cuaca 

dan interpretasi 

data cuaca 

3.6.3 Mengidentifikasi 

dinamika atmosfer 

dan dampaknya 

terhadap 

kehidupan 

3.6.4 Menganalisis 

Klasifikasi tipe 

iklim dan pola 

iklim global. 

3.6.5 Memahami 

Karakteristik iklim 

di Indonesia dan 

pengaruhnya terhadap aktivitas manusia. 

4.6.1 Membuat proses 

dinamika atmosfer 

menggunakan 

peta, bagan, 

gambar, tabel, 

grafik, video, 

dan/atauanimasi 

 Mengamati dinamika 

atmosfier dan 

dampaknya terhadap

 kehidupan 

melalui

 ber

bagai sumber/media 

 Melakukan 

kunjungan ke stasiun 

meteorologi yang ada 

di lingkungan sekitar 

 Berdiskusi 

 tentang dinamika 

atmosfer dan 

dampaknya

 terhadap kehidupan 

 Menyampaikan 

laporan hasil diskusi 

tentang dinamika 

atmosfer dan 

dampaknya

 terhadap kehidupan 

dilengkapi peta, 

gambar, tabel, grafik, 

video, dan/atau 

animasi 

 Praktik membuat peta 

persebaran curah 
hujan di propinsi 
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 Pengaruh 

perubahan 
iklim global 
terhadap 
kehidupan. 

 Lembaga-
lembaga yang 
menyediakan 
dan 

memanfaatkan 
data cuaca dan 
iklim di 
Indonesia. 

setempat 

3.7 Menganalisis 

dinamika 

hidrosfer dan 

dampaknya 

terhadap 

kehidupan 

4.7 Menyajikan proses 

dinamikahidrosfermeng

gunaka npeta, bagan, 

gambar, tabel, grafik, 

video, dan/atauanimasi 

DINAMIKA 

HIDROSFER 

DAN 

DAMPAKNYA 

TERHADAP 

KEHIDUPAN 

 Siklus hidrologi. 

 Karakteristik 

dan dinamika 

perairan laut. 

3.7.1 Memahami Siklus 

hidrologi. 

3.7.2 Mengidentifikas

i Karakteristik 

dan dinamika 

perairan laut 

3.7.3 Menganalisis 

Persebaran dan 
pemanfaatan biota 

laut 

3.7.4 Memahami 

Pencemaran dan 

konservasi 

perairan laut. 

 Mengamati gambar, 

foto, dan/atau 

menyaksikan 

tayangan video 

tentang dinamika 

hidrosfer dan 

dampaknya 

terhadap kehidupan 

 Melakukan 

kunjungan ke 

lembaga yang 

terkait 
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  Persebaran dan pemanfaatan biota laut. 

 Pencemaran dan konservasi perairan laut. 

 Potensi, 
sebaran, 
dan 
pemanfaat
an 
perairan 

darat. 

 Konservasi 

air tanah dan 

Daerah 

Aliran Sungai 

(DAS). 

 Lembaga-

lembaga 

yang 

menyediaka

n dan 

memanfaatk

an data 

hidrologi di 

Indonesia. 

3.7.5 Menganalisis

 Potensi, sebaran, dan 

pemanfaatan perairan 

darat. 

3.7.6 Memahami

 dinamika hidrosfer dan 

dampaknya terhadap 

kehidupan 

4.7.1 Membuat proses 

dinamika hidrosfer 

menggunakan peta, 

bagan, gambar, tabel, 

grafik, video, 

dan/atauanimasi 

dengan 

pengelolaan 

sumber 

daya air 

 Mendiskusikan 

dan membuat 

laporan tentang 

dinamika 

hidrosfer dan 

dampaknya 

terhadap 

kehidupan 

 Menyampaikan 

laporan hasil 

diskusi tentang 

dinamika 

hidrosfer dan 

dampaknya 

terhadap 

kehidupan 

dilengkapi peta, 

gambar, tabel, 
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 Membuat model 3 

dimensi daerah 
aliran sungai 
(DAS) 

  Raharjo, 

Agung Budi. 

2016. 

Geografi 

untuk 

SMA/MA X. 

Surakarta : 

Mediatama. 

 Buku lain 
yang relevan 

 

 

 



Pekanbaru, 17 Otober 2023 

Mengetahui 

Kepala Sekolah Guru Mata Pelajaran 

 

 

Dra. Hj. Ritawati Tanjung Rezky Pratama S.Pd 
NIP. 196705241994122003 NIP. -



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN EKSPERIMEN (RPP) 

 

Nama Sekolah    : SMA Negeri 1 Rumbio jaya Kelas : XA 

Mata pelajaran  : Geografi Pertemuan Ke-  : 6 

Materi    : Pengetahuan dasar 

pemetaan 

 Alokasi Waktu  : 45 Menit JP 

 

A. Kompetensi Inti : 

1. KI-1 dan KI-2 : “Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya”. 

Adapun rumusan Kompetensi Sikap Sosial adalah “Menunjukkan perilaku jujur, 

disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerja sama, toleran, damai), 

santun, responsif, dan pro-aktif sebagai bagian dari solusi atas berbagai 

permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan 

alam serta menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 

2. KI-3 : memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 

prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 

seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, 

kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta 

menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 

dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah 

3. KI-4 : mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 

terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, 

dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan 

 

B. KOMPETENSI DASAR 

3.2 Menjelaskan  dasar-dasar pemetaan, Penginderaan Jauh, dan Sistem Informasi 

Geografis (SIG). 

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Setelah mengikuti kegiatan pembelajaran, siswa diharapkan dapat mengidentifikasi, 

memahami, menjelaskan, mempresentasikan, dan menyelesaikan masalah berkaitan 

dengan Penginderaan Jauh 

 

D. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

 

KEGIATAN 

PENDAHULUAN 

● Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa. 

● Menyampaikan tujuan pembelajaran pertemuan hari ini. 

● Apersepsi materi yang akan disampaikan 

KEGIATAN INTI 

Stimulus ● Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk memusatkan 

perhatian pada topik materi : Penginderaan Jauh 

Identifikasi 

masalah 

● Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk 

mengidentifikasi sebanyak mungkin pertanyaan yang 

berkaitan dengan materi : Penginderaan Jauh 

Pengumpulan ● Mengamati dengan seksama materi : Penginderaan Jauh 



 

Data  dalam bentuk gambar/video/slide presentasi yang disajikan dan 

mencoba menginterprestasikannya 

● Mencari dan membaca berbagai referensi dari berbagai sumber guna 

menambah pengetahuan dan pemahaman tentang materi : 

Penginderaan Jauh  Mengajukan pertanyaan berkaiatan dengan 

materi : Penginderaan Jauh 

Pembuktian ● Berdiskusi tentang data dari materi : Penginderaan Jauh Peserta 

didik mengerjakan beberapa soal mengenai materi : Penginderaan 

Jauh 

Menarik 

kesimpulan 

● Menyampaikan hasil diskusi tentang materi : Penginderaan Jauh  

berupa kesimpulan berdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis, 

atau media lainnya untuk mengembangkan sikap jujur, teliti, 

toleransi, kemampuan berpikir sistematis, mengungkapkan pendapat 

dengan sopan 

● Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara klasikal tentang 

materi : 

Penginderaan Jauh). 

● Mengemukakan pendapat atas presentasi yang dilakukan tentang 

materi : Penginderaan Jauh dan ditanggapi oleh kelompok yang 

mempresentasikan 

● Bertanya atas presentasi tentang materi : Penginderaan Jauh 

dan peserta didik lain diberi kesempatan untuk menjawabnya. 

REFLEKSI DAN 

KONFIRMASI 

● Refleksi pencapaian siswa/formatif asesmen, dan refleksi guru untuk mengetahui 

ketercapaian proses pembelajaran dan perbaikan. 

● Menginformasikan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan pada pertemuan 

berikutnya. 

● Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan dan motivasi 

tetap semangat belajar dan diakhiri dengan berdoa. 

 

E. PENDEKATAN PEMBELAJARAN 

Metode Pembelajaran: Ceramah, demonstrasi, dan Tanya  jawab 

 

F. MEDIA PEMBELAJARAN 

Buku cetak, Modul, dan Proyektor 

 

G. SUMBER PEMBELAJARAN 

AGUNG BUDI RAHARJO. 2016. Buku GEOGRAFI Kelas X SMA/MA, Revisi. 

Jakarta : Mediatama. 

 

 

 

 



H. PENILAIAN PEMBELAJARAN (ASESMEN) 

No Aspek yang 

dinilai 

Bentuk 

Penilaian 

Instrumen Penilaian Waktu Penilaian 

1 Sikap Observasi 

dan Jurnal 

Pengamatan sikap  Selama KBM 

2 Pengetahuan Tes Lisan Soal Lisan Setelah KBM 

 

 

 

 

Mengetahui 

Guru Mata Pelajaran Geografi 

 

 

 

 

 

Rezky Pratama S.Pd 

Pekanbaru, 16 Oktober 2022 

Peneliti 

 

 

 

 

Muhammad Nur Huda 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN EKSPERIMEN (RPP) 

 

Nama Sekolah    : SMA Negeri 1 Rumbio jaya Kelas : XC 

Mata pelajaran  : Geografi Pertemuan Ke-  : 6 

Materi  : Pengetahuan dasar pemetaan 

Alokasi Waktu    : 45 Menit JP 

  

A. Kompetensi Inti : 

1. KI-1 dan KI-2 : “Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya”. 

Adapun rumusan Kompetensi Sikap Sosial adalah “Menunjukkan perilaku jujur, 

disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerja sama, toleran, damai), 

santun, responsif, dan pro-aktif sebagai bagian dari solusi atas berbagai 

permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan 

alam serta menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 

2. KI-3 : memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 

prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 

seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, 

kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta 

menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 

dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah 

3. KI-4 : mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 

terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, 

dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan 

 

B. KOMPETENSI DASAR 

3.2 Menjelaskan dasar-dasar pemetaan, Penginderaan Jauh, dan Sistem Informasi 

Geografis (SIG). 
 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Setelah mengikuti kegiatan pembelajaran, siswa diharapkan dapat mengidentifikasi, 

memahami, menjelaskan, mempresentasikan, dan menyelesaikan masalah berkaitan 

dengan Penginderaan Jauh 

 

D. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

 

KEGIATAN 

PENDAHULUAN 

● Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa. 

● Menyampaikan tujuan pembelajaran pertemuan hari ini. 

● Apersepsi materi yang akan disampaikan 

KEGIATAN INTI 

Stimulus ● Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk memusatkan 

perhatian pada topik materi : Penginderaan Jauh 



Identifikasi 

masalah 

● Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk 

mengidentifikasi sebanyak mungkin pertanyaan yang berkaitan 

dengan materi : Penginderaan Jauh 

Pengumpulan ● Mengamati dengan seksama materi : Penginderaan Jauh 
 

Data  dalam bentuk gambar/video/slide presentasi yang disajikan dan 

mencoba menginterprestasikannya 

● Mencari dan membaca berbagai referensi dari berbagai sumber guna 

menambah pengetahuan dan pemahaman tentang materi : 

Penginderaan Jauh  Mengajukan pertanyaan berkaiatan dengan 

materi : Penginderaan Jauh 

Pembuktian ● Berdiskusi tentang data dari materi : Penginderaan Jauh Peserta 

didik mengerjakan beberapa soal mengenai materi : Penginderaan 

Jauh 

Menarik 

kesimpulan 

● Menyampaikan hasil diskusi tentang materi : Penginderaan Jauh  

berupa kesimpulan berdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis, 

atau media lainnya untuk mengembangkan sikap jujur, teliti, 

toleransi, kemampuan berpikir sistematis, mengungkapkan pendapat 

dengan sopan 

● Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara klasikal tentang 

materi : 

Penginderaan Jauh). 

● Mengemukakan pendapat atas presentasi yang dilakukan tentang 

materi : Penginderaan Jauh dan ditanggapi oleh kelompok yang 

mempresentasikan 

● Bertanya atas presentasi tentang materi :Penginderaan Jauh dan 

peserta didik lain diberi kesempatan untuk menjawabnya. 

REFLEKSI DAN 

KONFIRMASI 

● Refleksi pencapaian siswa/formatif asesmen, dan refleksi guru untuk mengetahui 

ketercapaian proses pembelajaran dan perbaikan. 

● Menginformasikan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan pada pertemuan 

berikutnya. 

● Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan dan motivasi 

tetap semangat belajar dan diakhiri dengan berdoa. 
 

E. PENDEKATAN PEMBELAJARAN 

Metode Pembelajaran : Ceramah, demonstrasi, dan Tanya  jawab 

 

F. MEDIA PEMBELAJARAN 

Buku Cetak, modul. 

 

G. SUMBER PEMBELAJARAN 

AGUNG BUDI RAHARJO. 2016. Buku GEOGRAFI Kelas X SMA/MA, Revisi. 

Jakarta : Mediatama. 

 



H. PENILAIAN PEMBELAJARAN (ASESMEN) 

No Aspek yang 

dinilai 

Bentuk 

Penilaian 

Instrumen Penilaian Waktu Penilaian 

1 Sikap Observasi Pengamatan sikap  Selama KBM 

2 Pengetahuan Tes Lisan Soal Lisan Setelah KBM 

 

 

 

 

 

Mengetahui 

guru Mata Pelajaran Geografi 

 

 

 

 

 

Rezky Pratama S.Pd 

Pekanbaru, 18 Oktober 2022 

Peneliti 

 

 

 

 

Muhammad Nur Huda 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Tabulasi Data Pre Test Kelas Kontrol 

 

NO 
NAMA 

RESPONDEN 

(ANGKET PRE TEST KONTROL) 
JUMLAH 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

1 R1 3 1 4 4 1 4 2 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 2 2 4 64 

2 R2 3 2 3 2 2 3 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 53 

3 R3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 44 

4 R4 2 2 3 3 2 4 1 4 3 4 2 3 2 2 4 1 3 3 3 3 54 

5 R5 3 3 3 3 2 3 4 3 3 4 3 3 2 2 2 4 3 2 3 2 57 

6 R6 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 3 2 2 2 3 2 46 

7 R7 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 57 

8 R8 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 56 

9 R9 2 2 3 3 1 4 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 52 

10 R10 2 2 3 3 1 4 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 52 

11 R11 2 2 3 3 1 4 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 52 

12 R12 1 1 4 3 1 4 4 4 4 2 2 3 3 3 3 2 3 2 3 2 54 

13 R13 3 2 3 2 1 1 3 2 1 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 48 

14 R14 3 2 3 2 1 3 2 4 2 4 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 53 

15 R15 3 2 3 2 2 3 2 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 52 

16 R16 3 3 3 4 2 3 3 3 2 2 4 3 2 2 4 4 3 3 3 3 59 

17 R17 3 2 2 2 2 3 1 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 2 49 

18 R18 3 2 3 3 1 4 1 3 3 3 3 3 3 4 2 4 3 3 3 2 56 

19 R19 2 2 3 3 1 4 1 3 2 4 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 55 

20 R20 2 2 3 3 2 3 2 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 60 

21 R21 3 2 3 2 2 3 2 3 2 3 2 3 3 2 2 3 4 3 3 2 52 

22 R22 3 2 3 3 1 3 2 3 2 4 3 4 3 3 3 3 2 3 3 1 54 

23 R23 3 2 3 2 2 3 2 3 2 4 3 4 3 2 3 4 2 3 3 1 54 

24 R24 2 2 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 58 

25 R25 3 2 4 3 2 4 1 3 2 4 3 3 2 2 4 3 2 1 3 2 53 

26 R26 1 1 2 2 2 1 1 1 2 3 3 3 2 2 3 4 2 2 3 4 44 

27 R27 2 3 3 4 4 4 4 3 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 44 

28 R28 1 2 3 4 4 4 3 3 3 2 2 2 3 1 1 1 1 1 1 4 46 

29 R29 2 2 3 3 4 4 1 1 1 1 3 3 3 1 1 3 3 1 1 3 44 

30 R30 1 2 3 3 2 1 1 1 1 1 4 2 2 4 2 3 3 3 3 3 45 

                                            1567 

                                            52,23333333 

 

 

 

 

 

 



Tabulasi Data Post Test Kelas Kontrol 
 

NO 
NAMA 

RESPONDEN 

(ANGKET POST TEST KONTROL) 

JUMLAH 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

1 R1 2 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 56 

2 R2 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 57 

3 R3 2 3 3 3 2 4 2 3 3 2 1 3 2 3 3 2 2 3 3 1 50 

4 R4 3 3 3 4 1 3 2 3 1 3 1 2 2 3 3 3 3 3 3 3 52 

5 R5 2 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 2 55 

6 R6 2 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 56 

7 R7 2 2 3 3 2 4 2 3 3 3 3 3 2 2 4 2 2 2 3 2 52 

8 R8 2 2 3 3 1 4 1 3 2 4 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 53 

9 R9 2 2 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 52 

10 R10 2 2 3 3 1 3 1 3 2 4 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 52 

11 R11 2 2 3 3 1 3 1 3 2 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 2 55 

12 R12 2 2 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 51 

13 R13 2 2 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 51 

14 R14 2 2 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 52 

15 R15 2 3 1 4 1 4 1 4 1 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 2 60 

16 R16 2 2 3 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 52 

17 R17 2 2 3 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 2 4 4 54 

18 R18 2 2 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 2 50 

19 R19 3 3 3 3 2 3 4 2 4 2 3 2 4 2 3 3 3 4 3 2 58 

20 R20 3 2 3 3 1 3 2 3 2 3 2 4 2 2 3 2 2 3 3 4 52 

21 R21 2 2 3 3 2 3 2 4 3 4 3 2 4 2 4 3 4 3 3 2 58 

22 R22 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 2 2 3 1 49 

23 R23 3 2 3 3 2 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 50 

24 R24 2 2 4 3 1 4 1 4 4 4 4 4 3 4 1 2 4 4 1 1 57 

25 R25 3 3 3 2 2 3 2 2 3 2 3 2 2 3 3 2 3 3 3 2 51 

26 R26 3 3 3 2 3 4 2 4 2 3 2 4 2 3 3 2 3 2 1 1 52 

27 R27 2 3 3 1 3 2 3 2 3 2 4 4 2 3 2 4 4 4 4 1 56 

28 R28 2 3 3 4 3 2 4 3 4 3 2 4 2 4 3 2 2 2 1 1 54 

29 R29 3 2 4 4 4 4 4 3 3 2 3 2 4 2 4 3 4 3 3 2 63 

30 R30 4 4 3 2 3 3 2 4 3 4 2 4 2 2 3 4 2 4 3 4 62 

                      1622 

                      54,06666667 

 

 

 

 

 

 

 



Tabulasi Data Pre Test Kelas Eksperimen 

NO 
NAMA 

RESPONDEN 

(ANGKET PRE TEST EKSPERIMEN) 
JUMLAH 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

1 R1 2 3 3 3 1 3 2 3 2 3 2 3 3 2 2 2 2 2 3 3 49 

2 R2 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 1 3 2 3 1 48 

3 R3 3 2 3 4 1 1 1 3 1 3 2 3 2 3 3 3 2 2 4 3 49 

4 R4 3 2 3 1 2 3 2 3 3 3 4 4 3 2 2 2 2 2 3 2 51 

5 R5 2 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 2 51 

6 R6 2 3 3 2 3 4 2 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 2 3 2 52 

7 R7 2 2 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 4 4 2 4 4 2 56 

8 R8 3 2 3 3 2 4 1 4 3 4 3 3 3 2 4 4 3 1 4 2 58 

9 R9 3 2 3 3 2 4 1 4 3 4 3 3 3 2 3 2 3 2 3 4 57 

10 R10 2 2 3 3 4 2 2 3 1 3 2 3 4 2 3 4 3 4 1 2 53 

11 R11 3 2 3 2 2 2 2 4 2 3 2 3 2 2 3 2 3 2 4 3 51 

12 R12 3 2 3 3 1 1 3 2 3 2 4 2 3 2 3 2 3 3 2 4 51 

13 R13 3 2 3 3 1 1 1 3 2 3 2 4 3 4 2 4 3 1 3 2 50 

14 R14 2 1 3 3 1 4 1 3 2 4 1 3 3 3 3 3 3 2 3 3 51 

15 R15 3 2 3 3 2 3 1 4 1 3 1 3 3 3 4 2 3 2 3 3 52 

16 R16 4 3 1 3 2 4 1 4 3 3 2 2 2 2 4 3 3 2 3 3 54 

17 R17 4 2 3 3 1 4 1 4 4 4 1 4 3 3 3 3 3 3 3 2 58 

18 R18 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 73 

19 R19 4 2 3 3 2 4 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 55 

20 R20 4 2 3 3 2 4 2 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 2 53 

21 R21 3 2 4 3 2 3 2 4 2 3 2 4 3 3 3 3 2 3 3 3 57 

22 R22 3 2 3 3 2 3 2 4 2 3 2 4 3 3 3 3 2 3 3 2 55 

23 R23 3 2 3 3 2 3 2 4 2 3 2 4 3 3 3 3 2 3 3 2 55 

24 R24 2 2 1 1 2 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 2 1 1 1 25 

25 R25 3 2 3 2 2 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 52 

26 R26 3 2 3 2 2 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 52 

27 R27 2 2 3 1 1 1 1 1 3 1 1 3 2 3 1 1 3 2 1 2 35 

28 R28 2 2 3 1 1 1 1 1 3 1 1 3 2 3 1 1 3 2 1 2 35 

29 R29 2 2 3 1 1 1 1 1 3 1 1 1 3 3 1 1 2 2 1 2 33 

30 R30 2 3 3 1 1 1 2 1 3 1 1 3 3 2 1 1 2 2 1 2 36 

31 R31 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 2 2 3 2 26 

32 R32 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 2 1 1 1 1 3 2 3 3 2 30 

                      1563 

                      48,84375 

 

 

 

 

 



Tabulasi Data Post Test Eksperimen 

 

NO NAMA RESPONDEN 

(ANGKET POST TEST EKSPERIMEN) 

 
JUMLAH 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
 

1 R1 2 2 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 52 

2 R2 1 1 4 3 2 3 1 4 3 4 2 3 2 3 3 2 3 2 3 3 52 

3 R3 2 3 4 4 3 3 3 3 2 4 1 3 2 4 2 4 3 4 3 4 61 

4 R4 3 2 3 3 4 3 4 3 2 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 2 55 

5 R5 2 3 3 3 1 3 2 3 2 3 2 3 3 2 2 2 2 2 3 3 49 

6 R6 3 3 2 1 2 3 3 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 47 

7 R7 2 2 2 3 3 3 2 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 51 

8 R8 2 2 2 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 51 

9 R9 3 2 3 3 3 2 3 2 3 4 3 2 3 2 3 4 3 2 3 1 54 

10 R10 4 4 4 4 4 4 4 3 2 4 4 4 4 3 2 4 4 3 4 3 72 

11 R11 2 2 4 3 2 4 2 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 54 

12 R12 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 4 3 2 3 3 2 55 

13 R13 3 2 3 3 2 3 3 2 3 2 2 2 2 1 4 2 2 2 3 2 48 

14 R14 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 3 2 53 

15 R15 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 3 2 53 

16 R16 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 4 2 2 2 2 3 2 53 

17 R17 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 4 4 3 2 3 3 2 56 

18 R18 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 4 4 3 2 3 3 2 56 

19 R19 2 2 3 3 2 3 2 3 2 3 3 2 2 3 2 3 2 3 3 2 50 

20 R20 2 2 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 2 51 

21 R21 2 2 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 48 

22 R22 2 3 4 3 2 4 1 4 2 4 2 3 2 2 4 3 2 1 4 2 54 

23 R23 3 2 2 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 4 2 3 3 3 3 3 54 

24 R24 2 2 3 3 2 3 2 3 2 4 2 3 2 3 3 2 2 2 4 2 51 

25 R25 3 2 4 3 2 4 3 3 2 3 3 3 3 4 4 3 2 3 3 2 59 

26 R26 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 77 

27 R27 4 4 3 3 4 4 4 4 2 3 2 3 3 3 4 4 4 4 4 4 70 

28 R28 4 4 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 77 

29 R29 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 73 

30 R30 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 71 

31 R31 2 3 3 3 2 3 2 3 4 2 4 3 2 3 3 2 3 4 3 2 56 

32 R32 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 72 

                                           1835 

                                           57,34375 



 

Analisis Uji Normalitas 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 32 

Normal Parameters
a,b

 
Mean 57,34 

Std. Deviation 9,07 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,278 

Positive ,278 

Negative -,137 

Test Statistic ,278 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,121
c,d

 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

 

Output Analisis Uji Homogenitas 

 

 
Levene 

Statistic 
df1 df2 Sig. 

Minat 

Belajar 

Siswa 

Based on Mean 2,607 7 17 ,051 

Based on Median ,617 7 17 ,735 

Based on Median and with adjusted df ,617 7 9,83 ,732 

Based on trimmed mean 2,093 7 17 ,101 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



KISI-KISI ANGKET MEDIA 

PEMBELAJARANAUDIO VISUAL 

TERHADAP MINAT BELAJAR SISWA 

 
NO VARIABLE INDIKATOR KETERANGAN NO/BUTIR 

SOAL 

1.  Perasaan Senang  Pandangan/pendapat 

siswa tentang pelajaran. 

 Perasaan siswa selama 

mengikuti pelajaran 

 Pendapat/kesan siswa 

tentang guru 

1-2 

    
 

3-5 

  
Minat 

  

 Belajar   

   5-6 

  Perhatian  Perhatian siswa selama 

belajar 

 Perhatian siswa saat 

menggunakan media 

Audio Visual 

7-10 

    

11-13 

  Ketertarikan  Respon siswa terhadap 

tugas yang diberikan 

 Rasa ingin tahu terhadap 

Pelajaran 

14-15 

    
 

16-18 

  Keterlibatan  Kegiatan siswa selama 

proses pembelajaran 

berlangsung. 

 Kesadaran tentang 

belajar dirumah 

19-20 

 

 

 

 

  



Angket minat belajar 
 

 

 
Nama : 

 
Kelas : 

 
No. Absen : 

 

 
 

Petunjuk pengisian angket : 

 
1. Bacalah soal dengan teliti dan seksama 

2. Tulislah nama lengkap, kelas, dan nomor absen pada lembar jawaban 

3. Kerjakan semua soal pada lembar jawaban yang telah disediakan dengan 

memberi tanda () sesuai dengan pendapat kalian ! 

4. Jangan memberi coretan pada soal ! 

5. Untuk menjawab soal pada pernyataan pilihlah empat alternatif dibawah ini 

dengan menggunakan tanda ceklis (  ) 

a) Selalu ( S) = 4 

b) Sering  ( SR ) = 3 

c) Jarang (J) = 2 

d) Tidak Pernah(TP ) = 1 
 

 

No Pernyataan 
Pilihan jawaban 

S SR J TP 

1. Materi Penginderaan jauh sangat   Sulit di pahami      

2. Geografi adalah salah satu mata pelajaran yang 

kurang diminati 

    

3. Saya Senang belajar geografi karena 

mengetahui kegunaannya dalam kehidupan 

sehari-hari. 

    

4. Saya mengikuti pembelajaran geografi 

terutama pada materi penginderaan jauh 

    

5. Guru kurang menyenangkan dalam 

mengajar, sehingga saya menjadi malas 

belajar tentang 

materi penginderaan jauh 

    



6. Guru Memahami Materi yang diajarkan     

7. Ketika guru sedang menjelaskan materi saya 

tidak memperhatikan. 

    

8. Saya aktif selalu memperhatikan guru ketika 

sedang menjelaskan materi yang sedang 

Diajarkan 

    

9. Saya tidak bisa memahami materi 

pembelajaran karna kurang memperhatikan 

guru saat sedang menjelaskan. 

    

10. Saya selalu memperhatiakan guru dan 

berusaha mamahami selama proses 

pembelajaran berlangsung 

    

11. Saya kurang tertarik dengan materi 

penginderaan  jauh apabila guru 

menggunakan metode ceramah. 

    

12. Saya selalu memperhatikan guru 

menjelaskan dan bersemangat ketika belajar 

dengan media Audio Visual 

    

13. Saya mencatat setiap materi yang 

disampaikan guru ketika belajar dengan 

media Audio Visual 

    

14. Tugas yang diberikan guru membuat saya 

semakin tertarik dengan materi 

Penginderaan Jauh 

    

15. Tugas yang diberikan guru membuat saya 

lebih berminat untuk belajar karena 

berhubungan dengan lingkungan alam 

sekitar. 

    

16. Saya mencatat hal-hal yang tidak saya 

pahami kemudian saya tanyakan kepada 

teman atau guru. 

    

17. Saya sangat tertarik pada hal baru yang saya 

pelajari sehingga saya membaca buku 

geografi sebelum materinya diajarkan 

disekolah 

    

18. Saya aktif bertanya saat proses 

pembelajaran Berlangsung 

    

19. Saya mengikuti kegiatan pembelajaran 

disekolah sesuai dengan arahan guru. 

    

20. Setiap malam saya belajar dirumah sebelum 

besoknya belajar geografi disekolah. 

    

 



DOKUMENTASI  

 

Siswa mengisi angket di kelas Eksperimen 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pembelajaran di kelas Eksperimen 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



Siswa mengisi angket di kelas kontrol 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Pembelajaran di kelas kontrol 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 



SK Pembimbing 

 



Pra Riset 

 

 



Balasan Pra Riset 

 



Izin Riset 

 
 



Riset DPMT 

 



Balasan Riset DPMT 

 

 



Balasan riset dari sekolah 

 

 



Berita acara proposal 

 

 
 



Pengesahan perbaikan proposal 

 
 



Kegiatan Bimbingan skripsi 
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Muhammad Nur Huda, lahir di Kampar pada tanggal 9 

April 2001. Merupakan anak kedua dari 2 bersaudara dari 

pasangan ayahanda Suradi dan Siti Aisah. Pendidikan 

formal yang di tempuh peneliti adalah SDN 013 Tambusai 

pada tahun 2013. Kemudian melanjutkan Pendidikan di 

SMP 03 Rumbio Jaya lulus pada tahun 2016. Peneliti 

melanjutkan kembali Pendidikan di SMA N 01 Rumbio 

Jaya lulus pada tahun 2019. Di tahun yang sama peneliti melanjutkan ke perguruan 

tinggi negeri yakni Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau pada program 

studi Pendidikan Geografi fakultas Tarbiyah dan Keguruan. Setelah menjalani 

perkuliahan. Pada tahun 2022 peneliti melaksanakan kegiatan kuliah kerja nyata 

(KKN) di Desa Kota Garo Kampar, kemudian ditahun yang sama peneliti 

melaksanakan Prkatik Pengelaman Lapangan (PPL) di MA Diniyah Puteri 

Pekanbaru. Kemudian peneliti melakukan penelitian dengan judul : Pengaruh 

Penggunaan Media Pembelajaran Audio Visual Terhadap Minat Belajar Siswa 
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